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7 Narasi, Jakarta: PERAN NILAI-NILAI PERSONAL (PERSONAL VALUES)

TERHADAP SIKAP KONSUMEN

ma. Bogor: Pakar Abdul Hadi Hari*

©6. Bahasa dan Abstrak : Nilai-nilai personal (personal values) merupakan suatu keyakinan berfungsi sebagai standar

«==z mengarahkan perbuatan dan cara pengambilan keputusan konsumen. Konsumen dalam memilih produk
seringkali mempertimbangkan nilai-nilai yang secara positif maupun secara negatif berhubungan dengan
wzi-nilai personal Nilai merupakan organisasi dari prisnsip-prinsip serta aturan-aturan yang dipelajari untuk
membantu dan memilih alternatif dalam pengambilan keputusan konsumen.Nilai merupakan aspek kognitif,
sizif dan directional yang dikonseptualisasikan sebagai kriteria untuk peﬁiim'an, preferensi, dan membuat

e ——

11 Juni 2015
N 0215-9511

FTmrusar.
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LATAR BELAKANG

Pengambilan keputusan konsumen pada saat
== '=nih komplek dibanding sebelumnya.Konsumen
i ==rang dengan berbagai macam iklan, direct
ma'mg, personal selling sehingga mercka memiliki
= -rmazsi vang cukup melimpah. Peningkatan jumlah

\erzz=man produk, produk dengan multi komponen,
o= menjamurnya mini market, shopping mall dan
~e==zlian melalui media electronic memperluas
sesempatan konsumen untuk memilih produk yang
= =zinkan. Disamping itu, saat ini telah terjadi
ses-=zkatan yang berlebihan penawaran produk
=-2cz konsumen yang sebagian besar produknya
“e=s“=t baru dan rumit secara teknologi.Fenomena
= =engakibatkan konsumen lebih sulit membuat
\==wr==an dalam membeli suatu produk (Halfstrom

_ 1992).Bahkan makin banyak konsumen dalam
== ziukan pembelian tidak hanya hanya sekedar
menceri produk berkualitas dengan harga rendah
s==== mereka menginginkan produk yang dapat
identitas
~===onzl Citra sebuah produk merupakan sesuatu yang

=e=zekspresikan  keunikan dan

sangat penting (Park et al., 2010) seringkali citra
berhubungan dengan nilai-nilai personal Pelekatan
sebuah nilai kepada produk dapat mengakibatkan
produk memiliki beberapa efek positif yang tergabung
dalam nilai (Kahle dan Kennedy, 1989).Seorang
konsumen dalam memilih produk seringkali
mempertimbangkan nilai-nilai yang secara positif
maupun secara negatif berhubungan dengan nilai-nilai
personal mereka (Mepomuceno dan Porto, 2010).
Nilai-nilai personal (personal values) merupakan
suatu keyakinan berfungsi sebagai standar yang
mengarahkan perbuatan dan cara pengambilan
keputusan (Rokeach,1973). Kahle (1988) menegaskan
bahwa nilai-nilai personal sebagai dasar
pengembangan sikap individu dalam perilaku
pengambilan keputusan.

Nilai-nilai Personal (Personal Values)

Para ahli filsafat dan ilmuan-ilmuan sosial telah
mengetahui mengenai pentingnya nilai-nilai (vafies)
dalam ilmu sosial, namun para cendekiawan bisnis
belum banyak yang mengakui bagaimana pentingnya

“ sooish Progdi Manajemen, Fakultas Ekenowmi, UNWIDHA Klaten
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Peran Nilgi-nilai Personal (Personal Values) terhadap Sikap .....

nilai-nilai bagi individu, sosial, dan perubahan sosial
(Kahle dan Kenedy, 1989). Pengaruh konsep nilai-
nilai personal terhadap perilaku telah diteliti dalam
beberapa disiplin ilmu misal bidang pemasaran (Kahle
et. al, 1986) dan bidang psikologi (Rokeach,
- 1973).Beberapa ilmuan pemasaran telah meyakini
tentang peran personal values yang bersumber dari
perkembangan seseorang melalui kegiatan-kegiatan
mereka sebagai warga negara dan melalui perilaku
mereka sebagai konsumen (Batelho, 2010). Nilai-nilai
personal mempunyai pengaruh pada perilaku
seseorang melalui sikap, kemudian berpengaruh pada
perilaku akhir mereka sebagai konsumen (Homer dan
Kahle, 1988).Menurut Assael (1984) nilai memiliki
atribut dengan karakter sebagai berikut:
I. Nilai dipelajari dari ,masyarakat sehingga nilai
merupakan bagian dari masyarakat.
2. Nilai ditransfer dari satu masyarakat ke
masyarakat yang lain,
3. Sebuah sistem nilai dimanifestasikan oleh
seperangkat norma yang mengatur perilaku.

4. Nilai bersifat stabil dan dinamis dan evolusinya
ditandai dengan siklus panjang.

s, Nilai juga dimiliki oleh individu dari kelompok
sosial yang sama.

Orientasi nilai yang tercermin dalam sikap
mempunyal peranan penting dalam setiap tindakan
manusia (Marchand dan Khallaayoune, 2010). Sikap
merupakan disposisi atau kesiapan yang ada pada diri
manusia untuk bertindak atau berbuat.Nilai
merupakan pola perhatian dalam hidup baik secara
individu maupun secara kelompok (Rokeach,
1973).Setiap individu atau kelompok biasanya
memiliki nilai tertentu yang mungkin berbeda dengan
individu atau kelompok lainnya (Marchand dan
Khallaayoune, 2010).Nilai merupakan pendukung

dasar dari sikap dan merupakan disposisi yang dapat
mengarahkan perbuatan (Rokeach, 1973). Nilai
merupakan sikap yang sifatnya masih sangat general
dan berkaitan erat dengan apa yang diinginkan
seseorang. Banyak yang mengemukakan pengertian
tentang nilai, ada tinjauvan antropologis oleh
Kluckhohn (1962) dan psikologis oleh Rokeach
(1973).

Kluckhohn (1962) menyatakan bahwa :4 value
is a conception, explicit or implicit, distinctive
of an individual or characteristic of a group, of
the desireable with influences the selection from
available modes, means, and ends of action.

Nilai merupakan suatu konsepsi, berarti nilai
itu menunjukkan suatu susunan yang sesuai dengan
adat dan struktur masyarakat, Bukan berarti nilai itu
dapat dilihat melalui adat, tetapi adat seakan-akan
merupakan sebagian manifestasi dari nilai yang dianut

oleh masyarakat. Tindakan atau perbuatan manusia -

mempunyai hubungan yang konsisten dengan nilai
yang dianutnya. Nilai banyak didasarkan pada
kegunaan sesuatu dengan pertimbangan kognitif dan
bukan melalui pertimbangan emosi atau afeksi
(Kluckhohn, 1962).Nilai merupakan bentuk dasar
bagi sebagian besar sikap situasional yang spesifik
dan konsekuensinya nilai mempengaruhi
perilaku.Nilai sebagai suatu pertimbangan yang
konkrit atau eksistensial, juga merupakan suatu
kecenderungan yang mendorong perbuatan
individu.Nilai bukan merupakan referensi mutlak bagi
individu, tetapi merupakantsuatu kecenderungan atau
pertimbangan yang dirasakan dan dianggap sebagai
sesuatu yang dapat ditentukan secara moral, dengan
melihat alasan atau ketentuan estetika (Kluckhohn,
1962).
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Rokeach mendifinisikan vafue; A value is an
enduring belief that as specific mode of conduct
or end-state of existence is personally or spcially
preferable to an opposite or converse mode of
conduct or end-state of existence.(Rokeach,
1973).

Nilai merupakan keyakinan sebagai standar
wz=z mengarahkan perbuatan dan cara pengambilan
‘=mctusan terhadap objek atau situasi yang sifatmya
szt spesifik (Rokeach, 1973). Nilai merupakam

=or=sentasi kognitif kebutuhan universal manusia.

==z meliputi kebutuhan biologis, kebutuhan sosial
sezrzksional, dan tuntutan institusi sosial pada
=< vidu (Schwartz dan Bilsky 1987).Nilai
=e=cunvai sifat yang lebih khusus dibandingkan
Lemz=o sikap, atau nilai merupakan salah satu aspek
Le= =kap (Rokeach, 1973).Nilai mengacu pada
w=vwoman tunggal melampaui setiap objek tertentu,
' = berbeda dengan sikap yang mengacu pada
Levwio=an mengenai objek atau situasi tertentu

% 2zer dan Thomas, 1992).Sikap lebih berorientasi
e Bal vang umum dan munujukkan aspek positif
Se= sezatif vaitu perasaan senang atau tidak senang.
= ses=fnilai berkaitan tingkah laku desirable atau

o omotle sehingga nilai berkaitan dengan cara
e mce=n laku vang disukai (Rokecah, 1973). Nilai
oo =z digunakan untuk mempelajari budaya
= w seszzzi standar untuk menentukan apakah

w=orzmg memiliki moral dan kompetensi terhadap
w=me e (Rokeach 1973). Disamping itu nilai dapat

‘i & perilaku yang seharusnya secara pribadi
e == wosial dapat diterima atau ditolak (Rokeach

Selanjutnya Rokeach mendifinisikan tentang
value system: A value system is an enduring
organization of beliefs concerning preferable
modes of conduct or end-state of existence along
a continuum of relative importance. (Rokeach,
1973).

Salah satu konsep ::,*ang paling penting pada
adalah nilai menjadi bagian dari suatu sistem nilai
dimana masing-masing nilai disusun berdasarkan
prioritasnya terhadap nilai-nilai lainnya (Rokeach
1973). Sistem nilai (bukan nilai tunggal) merupakan
sumber kekuatan motivasi yang akan mendorong
keyakinan inqivfdﬁ, sikap, dan perilaku (Rokeach,
1973). Individu cenderung tergantung pada sistem
nilai untuk menyelesaikan konflik sehingga harga diri
dapat dipertahankan atau ditingkatkan (Wagner dan
Thomas,1992). Williams (1968) menyatakan bahwa
nilai-nilai personal berkedudukan sebagai kriteria atau
standar preferensi.Nilai memiliki aspek kognitif,
afektif, dan directional ketika dikonseptualisasikan
secara penuh menjadi kriteria untuk membuat
penilaian, preferensi, dan pilihan. Mengacu teori nilai
Rokeach (1973) dan pandangan para ahli yang lain
maka:

1. Nilai adalah suatu konsepsi yang ada pada
individu maupun kelompok yang dapat
membedakan individu yang satu dengan lainnya
maupun antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lainnya.

2. Nilai merupakan konsepsi yang dapat bersifat
eksplisit, dapat pula-bersifat implisit, jadi dapat
nampak dalam perbualtan ada pula yang sifanya
hanya satu kecenderungan (potensi) untuk
bérbuat.

Sesseey %o 52 Th, XXVII Juni 2015
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3. Nilaitidak hanya didasarkan pada pertimbangan
afeksi tapi lebih banyak didasarkan pada
pertimbangan logika (kognisi);

4, Nilai merupakan keyakinan dan sebagai standar
sikap yang relatif konsisten sehingga
Berhubungan dengan perbuatan, tindakan atau
cara bertingkah laku.

Nilai merupakan salah satu bentuk paling
abstrak dari pengetahuan individu dan setiap orang
berupaya membuﬂgun klasifikasi abstrak untuk
memudahkan memproses informasi (Sarabia-Sanchez
et al., 2012). Jika nilai abstrak dilekatkan pada sebuah
produk atau jasa maka akan meningkatkan kemudahan
item produk atau jasa untuk diingat dan disimpan
dalam memory konsumen (Kahle dan Kenedy, 1989,
Sarabia-Sanchez ef al., 2012)

Sifat dan Fungsi Values

Nilai tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
manusia, karena nilai terbentuk dan dimiliki manusia
melalui proses yang lama (enduring), yaitu sebagai
hasil interaksi individu dengan lingkungan (Rokeach,
1973). Setiap manusia mempunyai nilai sesuai dengan
keyakinan atau pilihannya.Atas dasar nilai itulah
manusia bertingkah laku dan berbuat.Nilai
mempunyai sifat komplek dan unik. Oleh Rokeach
(1973) disebutkan beberapa sifat nilai sebagai berikut:

1. Nilai mempunyai sifat bertahan (enduring).
Terbentuknya nilai dalam individu, proses dan
lamanya sama dengan terbentuknya pribadi, sama
pula dengan terbentuknya sikap. Nilai merupakan
hasil suatu kebudayaan, dan masing-masing
kelompok nilai memiliki interpretasi tersendiri
serta memiliki arti tersendiri bagi setiap orang,
disamping juga memiliki arti khas (Kluckhohn,
1962). Individu secara berangsur-angsur melalui -

pengalaman-pengalaman yang dilandasi proses

kematangan, mempelajari dan mengintegrasikan
nilai kedalam suatu system hirarkis yang
terorganisasi (Rokeach, 1973). Nilai memiliki
sifat bertahan karena merupakan milik pribadi
sebagai bagian dari selfyang proses terbentuknya
memerlukan wakiu yang Jama. Apabila seseorang
telah matang dan memiliki pribadi yang komplek,
maka ia akan melawan atau menentang situasi
sosial yang dipandang berlawanan dan tidak

sesuai dengan nilai yang dimiliki (Rokeach,
1973).

Nilai sebagai keyakinan. Terbentuknya nilai
sesecrang melalui proses yang lama, melalui
berbagai macam pengalaman sehingga menjadi
miliknya. Rokeach{1973) menjelaksan nilai yang
diintegrasikan sebagai pengalaman kultural,
sosial dan ﬁersnnal merupakan struktur
psikologis. Nilai merupakan penentu segala jenis
tingkah laku sosial, sikap ideclogis, evaluasi dan
penilaian moral. Nilai merupakan bagian dari
pribadi manusia, sebagai keyakinan yang dimiliki
seseorang dan menentukan perilaku. Nilai
merupakan suatu keyakinan tunggal terhadap
suatu hal yang khas dan berkaitan dengan suatu
cara bertingkah laku yang disukai atau keadaan
akhir yang mempunyai kualitas transendetal,
mengarahkan tindakan dan sikap. Nilai sebagai
keyakinan dapat dibedakan menjadi tiga macam
(Rokeach, 1968) yaitu keyakinan deskriptif
(eksistensial), evaluatif (menilai benar salah, baik
buruk) dan preskriptif/proskriptif. Preskriptif
yaitu penggunaan nilai sebagai alat juga sebagai
tujuan bersifat memerintah. Sedangkan
proskriptif yaitu penggunaan nilai sebagai alat
juga sebagai tujuan bersifat melarang. Nilai
seperti halhya keyakinan memiliki komponen
kognitif, afektif dan konatif (Rokeach, 1968).
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Peran Nilai-nilai Personal (Personal Values) terhadap Sikap ...

Nilai sebagai alat (instrumental) dan sebagai
tujuan akhir (terminal). Dalam kaitan dengan hal
ini (Rokeach, 1973) menyatakan bahwa nilai
dapat sebagai variabel tergantung ataupun bebas.
Sebagai variabel tergantung nilai merupakan
hasil semua kekuatan kultural, institusional dan

personal yang berlaku pada seseorang selama

hidupnya. Sebagai variabel bebas nilai memiliki
skibat-akibat yang jauh, antar lain penentu;
semua jenis tingkah laku sosial, sikap ideology,
evaluasi moral terhadap diri sendiri dan orang
lain. Nilai sebagai alat (instrumental) bersifat
nilai moral dan nilai kompetensi. Sebagai nilai
moral berkatian dengan cara bertingkah laku dan
berkaitan hati nurani jika mereka melanggar nilai
maka akan menimbulkan kesedihan hati nurani
atau perasaan bersalah karena telah melakukan
tesalahan. Adapun nilai kompetensi atau
sktualisasi diri adalah nilai instrumental yang
serfokus pada sifat personal maka tidak begitu
tzmpak unsur moralitas. Maka dari ifu tingkah
‘zku jujur, bertanggung jawab membawa
s=szorang memiliki sifat moralis sedangkan
sertingkah laku logis, cerdik dan imajinative
serarti seseorang bertingkah laku kompeten.
*ilai sebagai tujuan akhir (terminal) ada dua
=acam vaitu bersifat personal dan sosial. Bersifat

onal apabila nilai dipusatkan pada diri

s=ndiri, sedangkan nilai bersifat sosial apabila
=121 tersebut dipusatkan pada masyarakat.
Perbedaan tingkah laku atau perbedaan sikap
=dividu tergantung pada nilai mana yang
===;adi prioritas. Kenaikan nilai sosial akan
==zkibat menurunnya nilai personal, sebaliknya
t==zikan nilai personal akan mengakibatkan

menurunnya nilai sosial (Rokeach, 1973).

4. Nilai bersifat eksplisit dan implisit (Kluckhohn,

1962) nilai merupakan induksi dari pengalaman.
nilai budaya dan pribadi yang meresap dan
mendalam. Pengalamanm tersebut merupakan
susunan yang dapat digunakan untuk
menerangkan konsistensi tingkah laku. Nilai
merupakan potensi yang dapat diwujudkan dalam
tingkah laku atau dap'at digunakan untuk
memperkirakan tingkah laku. Disamping itu ada
pula yang tetap di dalam individu dan tidak
dimanifestasikan dalam wujud tingkah laku
nyata. Hal ini sesvai dengan definisi nilai bahwa
nilai merupakan suatu konsepsi yang secara
eksplisit dan implisit dapat membedakan individu
atau memberi ciri khas suatu kelompok
(Rokeach, 1968).

Milai mempunyai sifat yang sangat penting
dalam kehidupan manusia.Rokeach (1973)
menjabarkan bahwa pemahaman fungsi nilai dapat
menjadi lebih berguna dibandingkan pemahaman
sikap dalam perilaku manusia.Menurut Rokeach
{1973) dan Schwartz (1994) fungsi nilai adalah:

|. Fungsinilai sebagai standar (Rokeach, 1973 dan
Schwartz, 1994). Fungsi nilai sebagai standar
diwujudkan dalam tingkah laku dengan berbagai
cara yaitu : (1) membawa individu untuk
mengambil posisi khusus dalam masalah sosial
(2) mempengaruhi individu dalam memilih
masalah ideology, politik atau agama (3) menilai
dan mengadili, menentukan kebenaran dan
kesalahan diri sendiri maupun orang lain (4) nilai
sebagai standar dalam proses rasionalisasi
terhadap tindakan yang kurang dapat diterima
oleh pribadi maupun masyarakat (4) melakukan
evaluasi dan membuat keputusan (5)
méngarahkan tampilan tingkah laku membujuk
dan mempengaruhi orang lain, memberitahu
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individu akan keyakinan, sikap, nilai dan tingkah
laku individu lain- yang berbeda, yang bisa
diprotes dan dibantah, bisa dipengaruhi dan
diubah.

Fungsi nilai sebagai rencana umum dalam
memecahkan konflik dan pengambilan keputusan
(Rokeach, 1973 dan Schwartz, 1994). Fungsi

nilai untuk menyeleseikan konflik dan

pengambilan keputusan. Nilai merupakan
organisasi dari prisnsip-prinsip serta aturan-
aturan yang dipelajari untuk membantu dan

- memilih alternatif dalam memecahkan konflik

dan mengambil keputusan. Nilai dapat sebagai
kerangka umum dalam penyeleseian konflik dan
pengambilan képut-.isan. Pada situasi tertentu
secara tipikal akan seseorang mengaktivasi
beberapa nilai dalam sistim nilai individu,
Umumnya nilai-nilai yang teraktivasi adalah

nilai-nilai yang dominan pada individu yang.

4. Nilai berfungsi sebagai ego defensive (Rokeach,
1973). Nilai dapat berfungsi untuk membantu
. proses rasionalisasi, hal ini merupakan salah satu
bentuk dari ego defense mechanism. Dalam
fungsi ini Rokeach (1973) menyatakan bahwa
fungsi nilai sama halnya dengan sikap khususnya
berfungsi ego defensif dalam hal memenuhi
kebutuhan, perasan dan perbuatan yang secara
pribadi dan social tidak dapat diterima.
Kemudian hal tersebut disalurkan melalui proses
rasionalisasi dan pembentukan reaksi ke dalam
langkah-langkah yang lebih dapat diterima. Nilai
instrumental dan terminal dapat digunakan
sebagai pertahanan ego.

Nilai Sebagai Keyakinan (Belief)

Berdasarkan definisi nilai merupakan suatu
keyakinan (Rokeach, 1973 dan Schwartz, 1994)

s CoreETATE
Rosge=—T oo T
e ST B

bersangkutan. schingga pembahasan nilai sebagai keyakinan perlu R -
g Ew ; 7 B i untuk memahami keseluruhan teori nilai, terutama '
3. Fungsi nilai sebagai motivasional. Nilai . . s oo === e
. fed keterkaitannya dengan tingkah laku, Nilai itu sendiri
instrumental merupakan motivasi karena mode . . cmmes ==
) e . merupakan keyakinan yang tergolong preskriptif atau
tingkah laku diidealisasikan untuk mencapai g : o ST e
i . , . proskriptif, yaitu beberapa cara atau akhir tindakan ==
tujuan akhir yang dikehendaki. Nilai merupakan T TR : - el
—— R — dinilai sebagai diinginkan (bersifat memerintah) atau . ;
motivasi karena sebagai s n ala - -
= ! tidak diinginkan (bersifat melarang). Nilai seperti =
konseptual dalam upaya mempertahankan dan ; S i . Y
. halnya keyakinan memiliki komponen kognitif, afektif =
meningkatkan self esteem (Rokeach, 1973). ; R R .
. i nilai sebagai motivasional mengarahka dan konatif (Rokeach, 1968). Menurut Robinson et al. _
u i sebagai motivasional me n e
; et ; ga : ,n i i e (1995) mengemukakan bahwa keyakinan, dalam [p——
tingkah laku individu dalam situasi sehari-hari, P —
. konsep Rokeach, bukan hanya pemahaman dalam
sedangkan fungsi tidak langsungnya adalah untuk .. N s r=o S5
, \ o suatu skema konseptual, tapi juga predisposisi untuk .
mengekspresikan kebutuhan dasar sehingga nilai ; ; SErE—ETs ED
. ey ) . - bertingkah laku yang sesuai dengan perasaan terhadap
dikatakan memiliki fungsi motivasional. Nilai ; E i ; ———
it fafigtai il Rl etalkiiki obyek dari keyakinan tersebut. Nilai sebagai suatu
[~ IVISIT INdIvidu untux melagk :
i keyakinanmenmiliki aspek kognitif, afektif dantingkah ~ 0 —
suatu tindakan tertentu (Rokeach, 1973 : ; T
: ; : : laku (Rokeach, 1973)dengan penjelasan sebagai .
Schwartz, 1994), memberi arah dan intensitas berilut W
rikut: :
emosional tertentu terhadap tingkah laku R ——
(Schwartz, 1994), ——
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%ilzi meliputi kognisi tentang apa yang
Zinginkan, menjelaskan pengetahuan, opini dan
semikiran individu tentang apa yang diinginkan.

©  Milzi meliputi afektif, di mana individu atau

k=lompok memiliki emosi terhadap apa yang
Zinginkan, sehingga nilai menjelaskan perasaan
~Zividu atau kelompok terhadap apa yang
Zunginkan itu.

“ilzi memiliki komponen tingkah laku, artinya
=ilzi merupakan variabel yang berpengaruh
islam mengarahkan tingkah laku yang
Zzmpilkan.

Pemahaman nilai sebagai keyakinan, tidak
tsme dipisahkan dari model yang dikembangkan
3 -k=2ch pada tahun 1968, yang disebut Belief System
Theor (BST). BST adalah organisasi dari teori yang
s elaskan bahwa keyakinan dan tingkah laku saling
se—=wtangan, serta dalam kondisi tertentu sistem
\ewakinan  dapat  dipertahankan  atau
Swsen Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam BST,
“meia® laku merupakan fungsi dari sikap, nilai dan
s diri.

25T merupakan suatu kerangka berpikir yang
s=muoevz menjelaskan adanya organisasi antara nilai

e sikap (attitude), dan tingkah laku (behavior).

==t t20ri ini, keyakinan dan tingkah laku saling
se-iwitzn Keyakinan-keyakinan yang dimiliki
—&u terorganisasi dalam suatu dimensi sentralitas
s Smensi derajat kepentingan. Svatu keyakinan

wnz lebih sentral akan memiliki implikasi dan
\mecimensi vang besar terhadap keyakinan lain. Jadi
e—s=sman suatu keyakinan yang lebih sentral akan

me=terikan dampgk yang lebih besar terhadap
szt laku dibandingkan pada keyakinan-keyakinan
= vang lebih rendah sentralitasnya. Urutan
e wi=an menurut derajat sentralitasnya adalah self-

scemcions, value, dan attitude Sikap (attitude)

adalah keyakinan yang menempati posisi periferal/
tepi atau paling rendah sentralitasnya dalam
BST.Sikap merupakan suatu organisasi dari
keyakinan-keyakinan sehari-hari tentang obyek atau
situasi.Jumlah sikap yang dimiliki individu dapat
berhubungan dengan banyak obyek atau situasi yang
berbeda-beda Karenanya seseorang dapat memiliki
sikap yang ribuan jumlahnya.Mengingat sikap adalah
keyakinan yang periferal, maka perubahan sikap
hanya memiliki pengaruh yang terbatas pada tingkah
laku.

Nilai (value) adalah keyakinan berikutnya yang
lebih sentral Nilai melampaui suatu obyek dan situasi
tertentu. Nilai memegang peranan penting karena
merupakan representasi kognitif dari kebutuhan
individu di satu sisi dan tuntutan sosial di sisi lain.
Konsep diri (self-conceptions) adalah keyakinan
sentral dari BST. Menurut Rokeach (1973) konsep
diri adalah keseluruhan konsepsi individu tentang
dirinya yang meliputi organisasi semua kognisi dan
konotasi afektif yang berupaya menjawab pertanyaan
“Siapa diri saya ini?”. Semua keyakinan lain dan
tingkah laku terorganisasi di sekeliling konsep diri
dan berupaya menjaga konsep diri yang positif. Jadi,
perubahan pada satu komponen BST, akan
menyebabkan perubahan pada komponen lain
termasuk tingkah laku. Berbeda dengan sikap, nilai
adalah keyakinan tunggal yang mengatasi obyek
maupun situasi.

Perbedaan Pengertian antara Nilai dan sikap.

Sikap dan nilai berbeda karena sikap
merupakan suatu organisasi dari beberapa keyakinan
terhadap objek atau situasi, sedangkan nilai
berhubungan dengan cara bertingkah laku yang
disukai atau mengenai keadaan akhir yang lebih baik

Wegaes No. 92 Th. XXVII Juni 2015
=N 2159511 '

41



-

Peran Nilai-nitai Persanu_.' (Personal Values) terhadap Sikap .....

(Rokeach, 1973). Konsep sikap telah di pelajari secara
mendalam oleh Fishbein (1966). Fishbein (1966)
menjelaskan bahwa sikap. memiliki tiga komponen:
kognitif, afektif, dan conative dengan penjelasan
sebaga berikut:

a). Komponen kognitif merupakan representasi
mental dari sebuah obyek. Kognitif berkaitan
dengan keyakinan, pengetahuan, dan informasi
dan kata sifat lain yang berkaitan dengan hal
tersebut,

b). Komponen afektif didefisnisikan sebagai emosi
positif atau negative terhadap suatu obyek.

c). Komponen conative mengacu pada bagaimana
seseorang berharap untuk bertindak terhadap
suatu obyek.

Konsep sikap dipandang sebagai suatu kon sep
yvang beragam.Ajzen dan Fishbein (1975)
mendefinisikan sikap hanya sebagai emosi baik
menguntungkan atau tidak menguntungkan térhadap
suatu obyek. Sikap juga dipandang sebagai
predisposisi

proses evaluasi

vang dapat
mempengaruhl perilaku, Menurut Ajzen (2001)
menyatakan bahwa ada perkcmbangan definisi sikap
yaitu sikap mengacu pada evaluasi secara ringkas
terhadap obyek psikologis. Values berkaitan dengan
konsep abstrak dan lebih dapat bertahan secara lama
dan bersifat melawan terhadap perubahhan karena
diperoleh dalam periode waktu yang lama. Di lain
pihak sikap lebih bersifat obyektif dan mengacu pada
obyek khusus sehingga cenderung mudah mengalami
perubahan (Nepomuceno dan Porto, 2010). Homer
dan Kahle (1988) telah menunjukkan bahwa nilai
dapat  mempengaruhi sikap secara
signifikan.Pengaruh langsung nilai terhadap perilaku
relatif kecil dan sikap. bertindak sebagai penengah

dalam hubungan nilai-sikap-perilaku (Nepomuceno

dan Porto, 2010).Nilai tidak terkait den gan objek atau
situasi yang spesifik tetapi nilai merupakan bentuk
dasar dari sikap situasional yang spesifik dan
konsekuensinya nilai mempengaruhi perilaku
(Watkins dan Knoth, 2005). Nilai sebagai penentu
terhadap perilaku konsumen namun nilai hanya
mmpengaruhi perilaku secara tidak langsun g melaluj
efek mediasi sikap (Rokeach, 1973 ), Perbedaan Nilaj

dan sikap oleh Rokeach (1973) diterangkan sebgai
berikut:

I Nilai merupakan suatu keyakinan tun ggal,
sedangkan sikap merupakan suatu nrgamsasn dar;
beberapa keyakinan yang semuanya difokuskan
kepada objek atau situasi yang ada.

2. Nilaimelebihi objek dan situasi, sedangkan sikap
difokuskan pada suatu objek atau situasi khusus,

3. Nilai merupakan suatu standar, tetapi sikap tidak
merupakan suatu standar.

Orientasi nilai yang tercermin dalam sikap
mempunyai peranan penting dalam setiap tindakan
manusia,Sikap merupakan disposisi atau kesiapan
vang ada pada diri seseorang untuk bertindak atau
berbuat. |

PENUTUP

Nilai sebagai suatu jenis kesadaran sosial yang
memudahkan adaptasi individu terhadap lingkungan
(Kahle, 1983).Nilai merupakan kesadaran sosial yang
paling abstrak sehingga nilaji mencerminkan
karakteristik adaptasi paling mendasar (Fritzsche,
1995).Nilai-nilai individual telah lama dihubungkan
dengan perilaku keputusan individu Nilai merupakan
aspek kognitif, afektif, dan directional yang
dikonseptualisasikan sebagai kriteria untuk penilaian,
preferensi, dan membuat pilihan (Fritzsche, 1995),
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et individu mempunyai struktur nilai spesifik dan
= =-=izi dipandang menjadi kriteria yang digunakan
=idz untuk memilih dan membenarkan tindakan
memsis serta mengevaluasi perilaku lain. Memahami
sl =i konsumen akan membantu pemahaman Kita
=—=iso perilaku konsumen karena nilai memainkan
s=== wtzma dalam kognitif konsumen (Sarabia-
Secher o al., 2012), Schwartz dan Bardi (2001)
meme=mukan nilai-nilai berhubungan dengan perilaku
=== pada situasi kehidupan sebenarnya, dan bisa
=e=ceszaruhi perilaku melalui perwujudan yang
sermeds seperti kebiasaan.Nilai pada umumya
C=wizs sebagai istilah yang tidak mudah dipisahkan
= =erumusan intisari tentang bagaimana dan
=e=z=ce konsumen berperilaku.
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